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Abstract: The purpose of this research is to improve the student capability in solving story problem of fraction 
on the fourth grade student of 02 Klodran elementary school Colomadu Karanganyar at 2013/2014 through 
cooperative learning Team Assisted Individualization (TAI). The type of this research is classroom action 
research (CAR), it consists of two cycles and each cycle was held on two-times learning. Each cycles was 
consists of four phases, there are planning, action, observation, and reflection. Subject of this research is the 
teacher and the fourth grade students of 02 Klodran Elementary School at 2013/2014 Academic Year, there are 
20 students. The data collecting techniques are using documentation, observation, interview, and test. The data 
validity is examined by using source triangulation,technique triangulation and the date content validity. The 
technique of analyzing data used is descriptive comparative wich compare student’s test score from prasiklus, 
siklus I, until siklus II. The conclusion research is the application of cooperative learning Team Assisted 
Individualization (TAI) can improve the students capability to finish the fraction story problem  in fourth grade 
of   02 Klodran elementary school Colomadu Karanganyar at 2013/2014 academic year. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada 
siswa kelas IV SD Negeri 02 Klodran Colomadu, Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014  melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Penelitian ini merupakanpenelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri atas perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa dan guru kelas IV SDN 02 Klodran 
dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, observasi, 
wawancara, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah model deskriptif komparatif yaitu 
membandingkan nilai tes keterampilan menyimak dongeng siswa dari kondisi awal, siklus I, hingga siklus II. 
Simpulan penelitian ini adalah melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa kelas IV 
SDN 02 Klodran Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Kata kunci: soal cerita pecahan, team assisted individualization 
 
Matematika dikenal sebagai ilmu dasar 
dan ilmu universal yang mendasari semua il- 
mu serta mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peranan penting dalam 
berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya 
pikir manusia Anitah, dkk (2008 : 7.11) me-
ngatakan bahwa matematika sebagai ratu dan 
pelayan ilmu artinya matematika selain ber-
kembang dirinya sendiri sebagai ilmu, mate-
matika juga berfungsi untuk melayani penge-
tahuan di cabang lain. 
Ibrahim dan Suparni (2009 : 36). 
mengungkapkan bahwa tujuan matematika 
diberikan adalah untuk membekali siswa de- 
ngan kemampuan berpikir logis, analitis,sis- 
tematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerja sama. Diperlukan penguasaan mate- 
matika yang kuat sejak dini dan pembelajar- 
an yang membuat siswa belajar menjadi ber- 
makna. 
Berdasarkan tujuan tersebut diperlukan 
penguasaan  matematika yang kuat sejak dini 
,sehingga perlu diajarkan mulai dari pendidi-  
kan dasar  yaitu  pada jenjang Sekolah Dasar. 
Matematika sendiri sangat diperlukan baik 
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 
menghadapi kemajuan IPTEK.  
Pembelajaran Matematika di sekolah 
dasar salah satunya disebutkan yaitu kemam- 
puan memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. Dalam 
pokok bahasan menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pecahan siswa mampu me- 
nyelesaikan soal cerita yang berhubungan 
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dengan pecahan dan mampu menerapkan  da- 
lam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil wawancara dan ob- 
servasi di kelas IV SDN 02 Klodran dipero- 
leh data bahwa dalam pembelajaran Matema- 
tika  khususnya pokok bahasan penyelesaian 
ma salah berupa soal cerita pecahan masih re 
ndah.  Hal diatas dapat dilihat dari nilai prê-
test yang diperoleh siswa. Pada SDN 02 Klo-
dran dimana KKM (Kriteria Ketuntasan Mi-
nimal) untuk pelajaran  Matematika adalah 
70 dan total jumlah siswa kelas IV 20 siswa. 
Sedangkan nilai yang diperoleh dalam pem-
belajaran Matematika pada pokok bahasan 
penyelesaian masalah berkaitan dengan pe-
cahan yaitu 14 siswa atau 70% belum men-
capai KKM dan hanya 6 siswa atau 30% 
yang telah mencapai KKM.  
Rendahnya hasil pembelajaran terse- 
but disebabkan 1) guru cenderung meng -
gunakan model pembelajaran konvensional 
dan terlalu banyak menggunakan metode ce- 
ramah dalam proses pembelajaran 2) komu- 
nikasi pembelajaran hanya satu arah sehingga 
kurang adanya timbal balik antara guru de- 
ngan siswa untuk aktif dan kreatif dalam 
menyerap dan mempertajam gagasannya 3) 
siswa masih merasa malu untuk bertanya 
kepada guru tentang materi yang belum mer- 
eka pahami sehingga membuat siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran 4) pemahaman sis-
wa terhadap pokok bahasan soal cerita masih 
rendah karena siswa menganggap bahwa 
matematika merupakan mata pelajaran yang 
sulit sehingga mereka enggan mempelajari- 
nya. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
guru diantaranya adalah memilih model pem- 
belajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif dal- 
am  membimbing dan membina peserta di- 
diknya untuk mencapai tujuan pembelajar- 
an. Menurut Sugiyanto (2009:4), ada bebera- 
pa hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
memilih model yaitu 1) tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 2) sifat atau bahan materi 
ajar 3) kondisi siswa dan 4) ketersediaan sa- 
rana prasarana belajar. Model pembelajaran 
kooperatif adalah salah satu model pembe- 
lajaran yang inovatif dan dapat dipilih untuk 
mengatasi masalah yang terjadi, salah satu 
model kooperatif adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individuali- 
zation (TAI). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Te-
am Assisted Individualization (TAI) meng-
kombinasikan antara pembelajaran kelompok 
dan juga pembelajaran individual dimana 
siswa yang pandai membaur dengan siswa 
yang lemah dan bisa memberikan bimbingan 
kepada teman yang lemah. 
Kelebihan dari TAI adalah dimana sis-
wa pandai maupun siswa yang lemah dapat 
bekerja sama dengan baik dan dapat me-
ngembangkan kemampuan yang dimiliki. 
Penelitian ini diasumsikan dapat me-
ningkatkan  kemampuan menyelesaikan soal 
cerita pecahan pada siswa kelas IV SDN 02 
Klodran tahun pelajaran 2013/2014. 
  
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 02 
Klodran tahun pelajaran 2013/2014. Lokasi 
sekolah berada di Desa Klodran, Kecamatan 
Colomadu, Kabupaten Karanganyar. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas IV SDN 02 Klodran tahun pel-
ajaran 2013/2014, dengan jumlah siswa 20 
terdiri dari 11 siswa putra dan 9 siswa putri. 
Waktu penelitian dilaksanakan selama 6 bu- 
lan, mulai bulan Februari sampai dengan Juli 
2014. Prosedur penelitian terdiri dari empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tin- 
dakan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah melalui tes, observasi, doku-
mentasi, dan wawancara.Validitas data yang 
digunakan adalah dengan menggunakan tri-
angulasi sumber dan teknik serta validitas isi. 
Teknik analisis data menggunakan teknik 
deskriptif komparatif yakni membandingkan 
hasil nilai tes kemampuan menyelesaikan 
soal cerita pecahan dari prasiklus, siklus I, 
dan siklus II. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakann tindakan, ter-
lebih dahulu dilakukan beberapa kegiatan 
yaitu observasi, wawancara, dan uji prasik-
lus. Berdasarkan uji prasiklus tentang ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
yang telah dilaksanakan diperoleh data yang 
menunjukkan sebagian besar  siswa kelas IV 
SDN 02 Klodran belum mencapai ketuntasan 
 
 
dengan KKM yang telah ditetapkan. Data 
distribusi frekuensi nilai kemampuan menye-
lesaikan soal cerita pecahan prasiklus dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Ke- 
mampuan Menyelesaikan Soal Ce- 
rita Pecahan pada Siswa Kelas IV 
SDN 02 Klodran Prasiklus. 
 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase 
1 31-40 4 20% 
2 41-50 2 10% 
3 51-60 5 25% 
4 61-70 3 15% 
5 71-80 6 30% 
Jumlah  1174 20 100% 
Nilai Rata-rata Kelas = 1174 : 20 = 58,7 
Ketuntasan Klasikal = 6/20 x 100% = 30 % 
Berdasarkan data tabel 1 dapat diambil 
kesimpulan kemampuan menyelesaikan soal 
cerita pecahan siswa tergolong masih rendah. 
Tabel 1 menunjukkan siswa yang mendapat-
kan nilai di atas KKM adalah sebanyak 6 sis-
wa atau 30% dan siswa yang mendapat nilai 
di bawah KKM (70) sebanyak 14 siswa atau 
70% dengan nilai  rata-rata kelas 58,7, nilai 
terendah 32, dan nilai tertinggi 80.  
Pada siklus I setelah menggunakan mo-
del pembelajaran tipe Team assisted Indivi-
dualization nilai kemampuan menyelesaikan 
soal cerita pecahan siswa menunjukkan ada-
nya peningkatan dibandingkan pada pratin-
dakan. Dalam pembelajaran siswa dituntut 
untuk berdiskusi dengan teman sejawat, sa-
ling mengoreksi dan saling memberi masuk-
an sehingga siswa  lebih aktif selama mengi-
kuti pembelajaran serta lebih me-mahami 
materi. Ketuntasan klasikal siswa pada siklus 
I adalah sebesar 70%. Data perolehan dari 
siswa pada siklus I disajikan pada tabel 2 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Ke- 
mampuan Menyelesaikan Soal Ce- 
rita Pecahan Siklus I 
 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase 
1 41-50 2 10% 
2 51-60 2 10% 
3 61-70 3 15% 
4 71-80 10 50% 
5 81-90 3 15% 
Jumlah  1401 20 100% 
Nilai Rata-rata Kelas = 1401: 20 = 70,05 
Ketuntasan Klasikal = 14/20 x 100% = 70 % 
Berdasarkan data tabel  2 menunjukkan 
bahwa siswa yang tuntas KKM adalah 
sebanyak 14 siswa atau 70% dan yang belum 
tuntas KKM (70) sebanyak 6 siswa atau 30% 
dengan nilai rata-rata 70,05 Karena indi-
kator kinerja belum tercapai maka penelitian 
dilanjutkan pada siklus II. 
Siklus II menunjukkan adanya pening-
katan hasil kemampuan menyelesaikan soal 
cerita pecahan siswa yang signifikan dari 
tindakan sebelumnya. Siklus II dilakukan 
berdasarkan analisis dari siklus I kemudian 
direfleksi dan diketahui kelemahan yang 
perlu diperbaiki. Berdasarkan data-data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa dari total 20 
siswa, yang tuntas KKM adalah 85% atau 
sebanyak 17 siswa dan siswa yang tidak 
tuntas KKM sebanyak 3 siswa atau 15% 
dengan nilai rata-rata kelas 74. Karena hasil 
siklus II menunjukkan indikator ketercapaian 
sudah tercapai, maka penelitian dihentikan 
dan dinyatakan berhasil. Data yang diperoleh 
pada siklus II disajikan pada tabel 3 berikut 
ini: 
 
Tabel 3.Distribusi Frekuensi Nilai Kema- 
mpuan Menyelesaikan Soal Ce- 
rita Pecahan Siklus II 
 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase 
1 41-50 3 15% 
2 51-60 0 0% 
3 61-70 0 0% 
4 71-80 11 55% 
5 81-90 6 30% 
Jumlah  1488 20 100% 
Nilai Rata-rata Kelas = 1488: 20 = 74 




Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data, terjadi peningkatan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan pada sis- 
wa kelas IV SDN 02 Klodran setelah pene- 
rapan model pembelajaran tipe Team Assi- 
sted Individualization pada setiap siklusnya.  
Perbandingan nilai terendah, nilai ter-
tinggi, nilai rata-rata dan persentase ketuntas-
an klasikal pada prasiklus, siklus I dan siklus 





Tabel 4. Perbandingan Nilai Terendah, Ni-
Lai Tertinggi, Nilai Rata-Rata 
Dan Persentase Ketuntasan Kla- 
sikal Pada Prasiklus, Siklus I 
Dan Siklus II. 
 
Keterangan Pratindakan Siklus I Siklus 
II 
Nilai terendah 32 42 47 
Nilai tertinggi 80 88 90 
Nilai rata-rata 58,7 70,05 74 
Ketuntasan  30% 70% 85% 
Pada pratindakan, tingkat kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan siswa ma- 
sih rendah. Dalam pembelajaran guru belum 
menggunakan model yang tepat. Guru masih 
mendominasi kelas hal ini membuat siswa 
kurang aktif dan bosan sehingga tingkat ke -
tuntasan klasikal siswa pada pratindakan ha- 
nya 30%. 
Pada siklus I dilakukan tindakan pene- 
rapan model pembelajaran kooperatif tipe Te- 
am Assisted Individualization dalam pembe- 
lajaran. Menurut Slavin (2005:187), “Dasar 
pemikiran dari TAI adalah untuk mengadap- 
tasi perbedaan individual berkaitan dengan 
kemampuan atau pencapaian prestasi siswa.” 
TAI dirancang untuk memperoleh manfaat 
besar dari potensi sosialisasi pada pembelaja- 
ran kooperatif. Suyitno (2011:8) juga berpen- 
dapat bahwa dalam pembelajaran kooperatif  
TAI siswa yang pandai dapat mengembang- 
kan kemampuan berpikir dan keterampilan- 
nya, sedang siswa yang kurang pandai dapat 
terbantu menyelesaikan masalahnya 
. Adeneye Abayomi, & Awoyemi 
(2013) dalam Acta Didactica Napocensia me- 
ngungkapkan : “TAI combines cooperative 
learning with individualized programmed in- 
structtion. Cooperative learning refers to le -
arning together in small group to effect indi- 
vidual  acco- untability and a common group 
goal” Pernyataan di atas mengandung ma- 
ksud bahwa TAI menggabungkan pembela- 
jaran kooperatif dengan individual, pembela- 
jaran kooperatif menunjuk pada pembelajar- 
an bersama dalam grup kecil namun memer- 
lukan pertanggungjawaban individu dan me- 
ncapai tujuan kelompok. 
Pada siklus II dilakukan perbaikan da- 
lam penerapan model pembelajaran tipe Te-  
am Assisted Individualization berdasarkan 
hasil refleksi siklus I. Perbaikan bertujuan 
untuk meningkatkan  kualitas pembelajaran. 
Hasilnya ketuntasan klasikal siklus II me-
ningkat menjadi 85%. Karena hasil pada si-
klus II ini sudah mencapai indikator keterca-




Berdasarkan hasil penelitian tindakan  
kelas di SDN 02 Klodran, maka dapat ditarik 
simpulan bahwa penerapan model pembe-
lajaran tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) dapat meningkatkan kemampuan men- 
nyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa 
kelas IV SDN 02 Klodran Kecamatan Colo- 
madu, Kabupaten Karanganyar tahun pelajar-
an 2013/2014. Hal itu dapat dibuktikan de- 
ngan meningkatnya nilai dari siswa dari pra- 
tindakan ke tiap siklusnya. Pada pratindakan 
dari 20 siswa hanya 6 siswa yang nilainya  
70, dengan nilai terendah 32, dan nilai terti- 
nggi 80, dengan ketuntasan klasikal 30% dan 
rata-rata kelas 58,7.  
Pada siklus I terjadi peningkatan kema- 
mpuan menyelesaikan soal cerita pecahan si- 
swa bila dibandingkan dengan pratindakan, 
hal itu dibuktikan dengan dari 20 siswa terda- 
pat 14 siswa yang nilainya  70. Dari 20 sis- 
wa itu terdapat nilai tertinggi 88, dan nilai te- 
rendah 42 dengan ketuntasan klasikal 70% 
dan rata-rata kelas 70,05 pada siklus I. Pada 
siklus II, terjadi peningkatan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan siswa bila 
dibandingkan dengan siklus I, hal itu dibukti- 
kan dengan dari 20 siswa terdapat 17 siswa 
yang nilainya  70. Dari 20 siswa terdapat ni- 
lai tertinggi 90, dan nilai terendah 47, dengan 
ketuntasan kla-sikal 85% dan rata-rata kelas 
mencapai 74 pada siklus II 
 Berdasarkan hasil analisis dan refleksi 
dari tindakan siklus II, peneliti menyimpul- 
kan bahwa tindakan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team As- 
sisted Individualization (TAI) sudah berhasil 
dengan ketuntasan siswa mencapai 85%. Ke- 
tuntasan ini tela ditetapkan yaitu 80%, maka 
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